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TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
ba b be
Ta t te
S S es (dengan titik di
Jim ] je
h h ha (dengan titik di
Kha Kh ka dan ha
Dal d de
Zal Z zet (dengan titik di
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
dad d de (dengan titik di
ta t te (dengan titik di
za Z zet (dengan titik di
‘ain ‘ apostrof terbalik
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We




2 Ha H Ha

Hamzah ’ apostrof

Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda. Jikaterletak di tengah atau di akhir, makaditulis dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah [ [
Dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah danya’ Al adani
3 Kasrah dan wau Au adanu
Contoh:
CaafS  : kaifa
Jdsa  :haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat dan Huruf Nama Nama
Tanda
N Fathah dan alif atauya’ | A adan garis di atas
. Kasrah danya’ 1 i dan garisdi atas
Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
ds  :qgla

& sa yamitu
4, Ta’ Marbatah

Tranditerasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbdtah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbltah yang mati atau mendapat harakat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kaau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbatah itu ditrangliterasikan dengan ha (h). Contoh:

: raudah al-atfal

ALalell 5.0 al-madinah al-fadilah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
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dengan sebuah tanda tasydid (), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
: rabbana
L3ss  :najjaina

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh:
- “Ali (bukan *Aliyy atau ‘Aly)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman tranditeras ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
: al-zalzalah (az-zal zalah)

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa dif. Contoh:
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: ta’muridina
> al-nau’
8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
trandliterasi di atas. Misalnya, kata a-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafzal-Jalalah ( )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditranditeras

tanpa huruf hamzah. Contoh:

Al (Lo dinullah 4 billah

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah:

Swit. = subhanahi wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-salam
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H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS .../....4 = QSal-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Selain beberapa singkatan yang di sebutkan di atas, terdapat pula beberapa

singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi, yaitu:

ed. = Editor

dkk. = Dan kawan-kawan
Cet. = Cetakan

Terj. = Terjemahan

Vol. = Volume

No. = Nomor

h. = Halaman

Ver. = Ves

t.c. = Tanpa Cetakan
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t.d.

Tanpa data penerbit

t.tp. = Tanpatempat penerbitan
t.p. = Tanpa penerbit
t.th. = Tanpatahun penerbitan
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ABSTRAK

Nama Penyusun : Andys Nur

NIM :01.16.1081

Judul Skripsi : Vaksinasi Ditinjau Dari Segi Hukum Islam (Studi Kritis Respon
Masyarakat Muslim Watampone terhadap Fatwa MUI Tentang
Vaksin Covid-19)

Skripsi ini membahas tentang vaksinasi ditinjau dari segi hukum Islam (studi
kritis respon masyarakat muslim Watampone terhadap fatwa MUI tentang vaksin
Covid-19). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penggunaan
vaksin Covid-19 ditinjau dari hukum Islam dan untuk mengetahui bagaimana respon
masyarakat muslim Watampone terkait dengan fatwa MUI tentang vaksin Covid-19.
Untuk memperoleh data dari masalah tersebut penulis menggunakan metode field
research (penelitian lapangan) dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. Data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode kualitatif. Selanjutnya dalam
menganalisis data, penulis melalui tiga tahap kegiatan, yaitu mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat fatwa yang telah ditetapkan
oleh MUl (Mgelis Ulama Indonesia) sebagai wadah dalam memberikan arahan
terkait dengan situasi urgen, menetapkan sebuah fatwa halal terhadap penggunaan
vaksin Covid-19 begitupula vaksinasi itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan fatwa
MUI No. 2 Tahun 2021. Selain itu, terkait dengan fatwa MUI tentang Vaksin Covid-
19, terdapat respon yang berbeda-beda dari masyarakat dimana terdapat respon positif
dalam ha ini mengikuti fatwa MUI tentang vaksinasi yang dengan otomatis juga
menunjukkan kesiapan untuk mengikuti vaksinasi Covid-19. Selain itu, terdapat juga
respon negatif dari beberapa warga masyarakat yang di satu sis sudah mengetahui
fatwa MUI tentang halanya vaksin Covid-19 tapi menolak untuk divaksin dengan
alasan kekhawatiran dengan adanya pemberitaan-pemberitaan buruk tentang dampak
vaksin kedepannya.
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